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Pendahuluan
Posyandu merupakan layanan kesehatan berbasis masyarakat yang berperan penting dalam 
mendukung pelayanan sosial dasar di tingkat desa. Sesuai Permendesa No. 21 Tahun 2020, desa
dituntut memiliki sistem pendataan dan pelaporan yang akurat serta terintegrasi untuk menunjang
pelayanan kesehatan, termasuk pemantauan ibu hamil, balita, dan keluarga berisiko. Namun, 
dalam praktiknya banyak desa masih menggunakan pencatatan manual yang rentan terjadi
keterlambatan, ketidaktepatan, serta sulit disinkronkan dengan kebutuhan pelaporan desa.
Sebagai respons terhadap kebutuhan peningkatan kualitas pendataan tersebut, Kementerian Desa 
PDTT ( Pembangunan Daerah Tertinggan dan Transmigrasi) meluncurkan aplikasi e-HDW (Electronic 
Human Development Worker) sebagai inovasi digital yang mendukung pendataan dan 
pemantauan konvergensi stunting. Aplikasi e-HDW (Electronic Human Development Worker) 
merupakan sistem informasi digital yang dikembangkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi sebagai instrumen pendukung pendataan dan pemantauan
pembangunan manusia di tingkat desa. Aplikasi e-HDW melalui pemerintah kabupaten dan 
kecamatan, sebelum akhirnya diterapkan di tingkat desa oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM). 
Mekanisme ini menunjukkan bahwa e-HDW terintegrasi dalam sistem koordinasi pemerintahan dari 
pusat hingga desa sebagai bagian dari upaya percepatan konvergensi penanganan stunting.
Kehadiran aplikasi ini selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
yang menegaskan kewenangan desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
berbasis data, serta diperkuat melalui Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa yang mendorong
konvergensi pencegahan stunting di tingkat desa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Penelitian ini difokuskan pada sejauh mana inovasi penerapan aplikasi tersebut pada 

digitalisasi layanan di posyandu , adapun rumusan masalah dijabarkan sebagai berikut: 

A. Bagaimana penerapan aplikasi e-HDW sebagai inovasi digital dalam pelayanan

posyandu di Desa Keper ditinjau dari teori Difusi Inovasi Rogers?

B. Apa saja kendala dan dampak penerapan aplikasi e-HDW terhadap efektivitas

pelayanan posyandu di Desa Keper?
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Metode

Metode Penelitian Kualitatif

Jenis Penelitian

1) Relative Advantage, yaitu keunggulan e-HDW 

dibanding pencatatan manual; 

2) (2) Compatibility, atau kesesuaian aplikasi dengan

kebutuhan pencatatan kesehatan ibu hamil, balita, 

dan keluarga sasaran;

3) (3) Complexity, yang terlihat dari kendala teknis

seperti error dan loading lama; 

4) (4) Trialability, melalui kesempatan kader mencoba

aplikasi saat kegiatan posyandu; 

5) (5) Observability, yakni kemudahan mengamati

hasil pencatatan melalui tampilan skor dan 

persentase layanan. Teori Rogers digunakan untuk

memahami sejauh mana e-HDW diterima dan 

dirasakan manfaatnya oleh kader dan perangkat

desa.

Teori Difusi Inovasi 

menurut Rogers ( 2003 )

Desa Keper Kecamatan Krembung

Kabupaten Sidoarjo

Lokasi Peneltian

1. Kepala Posyandu

2. Sekretaris Desa

3. Kader Posyandu

Teknik Penentuan

Informan

Data Primer dan Data Sekunder

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara,Observasi,Dokumentasi
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Hasil
• Keunggulan Relatif (Relative Advantage)

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi e-HDW memiliki keunggulan dibandingkan sistem manual. Proses 
pencatatan menjadi lebih cepat, rapi, dan dapat diakses secara real time. Selain itu, aplikasi ini juga 
mampu mengurangi pencatatan berulang sehingga meningkatkan efisiensi kerja kader. meskipun ada 
kendala teknis, kader tetap merasakan manfaat besar karena pekerjaannya menjadi lebih efisien dan 
tidak membutuhkan pencatatan berulang.  Menurut hasil di lapangan melalui wawancara yaitu  
memberikan gambaran yang konsisten bahwa aplikasi e-HDW membawa keunggulan relatif yang 
nyata. Perangkat desa menekankan manfaat dari sisi pelayanan publik yang lebih cepat dan tepat 
sasaran, sementara kader KPM merasakan efisiensi kerja dalam pencatatan dan pelaporan data 
kesehatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi ini tidak hanya mempercepat layanan, 
tetapi juga mengurangi beban administrasi kader dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 
data kesehatan di Desa Keper.

Nurjanah dkk. (2024) juga menegaskan bahwa penggunaan e-HDW mempercepat prozses komunikasi 
informasi kesehatan antara kader dan masyarakat, sehingga meningkatkan efektivitas pelayanan. 
Kedua hasil penelitian tersebut mendukung temuan di Desa Keper bahwa aplikasi e-HDW membawa 
keunggulan relatif yang signifikan dibandingkan sistem manual sebelumnya.
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Hasil
2. Compatibility (Kesesuaian)

Compatibility mencerminkan sejauh mana inovasi
selaras dengan nilai, kebiasaan, dan pengalaman
pengguna sebelumnya. Dalam konteks aplikasi e-
HDW di Desa Keper, inovasi ini dinilai sesuai karena
mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan
kegiatan posyandu yang meliputi pencatatan data
balita, ibu hamil, remaja, hingga keluarga rentan.
Integrasi aplikasi dengan data NIK/KK juga
meningkatkan akurasi dan efisiensi tanpa perlu
pencatatan ganda. Aplikasi e-HDW tidak hanya
sesuai bagi kader yang melakukan pencatatan,
tetapi juga bermanfaat bagi pemerintah desa yang
membutuhkan data sebagai dasar perencanaan
dan evaluasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi e-HDW memiliki tingkat kesesuaian
yang tinggi dalam mendukung kegiatan posyandu
di Desa Keper. Baik dari perspektif kader maupun
perangkat desa, aplikasi ini mampu menyesuaikan
dengan kebutuhan nyata di lapangan, baik dalam
hal pencatatan kesehatan maupun dalam
penyusunan laporan dan kebijakan desa.
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Hasil
3. Complexity (Kerumitan)

complexity menggambarkan sejauh mana sebuah inovasi
dianggap sulit untuk dipahami dan digunakan. Semakin tinggi
tingkat kerumitan suatu inovasi, semakin rendah kemungkinan
inovasi tersebut diadopsi oleh pengguna. Inovasi yang
sederhana dan mudah dipelajari cenderung lebih cepat
diterima masyarakat. Dalam konteks e-HDW, meskipun sistem ini
memperkenalkan metode baru yang awalnya terasa rumit
bagi sebagian kader, terutama yang belum terbiasa dengan
teknologi digital, tingkat kesulitan tersebut dapat diatasi melalui
pelatihan dan pendampingan. Dengan demikian, kerumitan
aplikasi bukan menjadi hambatan utama, karena manfaat dan
kemudahan yang ditawarkan justru mendorong kader untuk
beradaptasi dan terus menggunakannya dalam kegiatan
posyandu . Kerumitan penggunaan e-HDW terutama muncul
pada kendala teknis seperti error sistem, proses loading yang
lambat, dan aplikasi yang tiba-tiba keluar saat input data.
Selain itu, kader harus menyesuaikan diri dengan pembaruan
fitur yang dilakukan secara berkala. Meskipun demikian,
manfaat besar yang diberikan aplikasi ini membuat para kader
tetap berupaya mengatasinya agar kegiatan posyandu
berjalan lancar. Penerapan aplikasi e-HDW di Desa Keper masih
menghadapi kendala teknis seperti error saat input data,
loading aplikasi yang lama, serta data yang tidak tersimpan
atau gagal sinkronisasi.
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Hasil
4. Triability (Kemungkinan Dicoba)

Trialability merujuk pada sejauh mana sebuah inovasi dapat
diuji coba terlebih dahulu sebelum diterapkan secara penuh.
Inovasi yang memungkinkan uji coba memberikan kesempatan
bagi pengguna untuk menilai manfaat dan efektivitasnya
tanpa harus langsung berkomitmen, sehingga mempercepat
proses adopsi. Sebuah inovasi umumnya akan diterima apabila
telah terbukti memiliki keunggulan dan nilai lebih dibandingkan
metode lama. Dengan demikian, setiap inovasi perlu melalui
tahap uji publik agar pengguna dapat memastikan kualitas
dan manfaatnya. Dalam konteks ini, tingkat trialability e-HDW
tergolong baik karena kader memiliki kesempatan untuk
mencoba dan menilai langsung efektivitas aplikasi sebelum
diterapkan secara menyeluruh di kegiatan posyandu. Menu
yang sederhana berbasis sasaran (0–59 bulan, remaja putri, ibu
hamil, calon pengantin, keluarga sasaran) memudahkan kader
belajar sambil praktik tanpa perlu pelatihan panjang karena
sudah terdapat petunjuk dalam pengisian sesuai fitur pada
aplikasi tersebut, Hal ini membuat proses adaptasi lebih cepat.
Kader posyandu memiliki kesempatan untuk mencoba aplikasi
e-HDW melalui pelatihan dan praktik langsung saat kegiatan
posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi relatif mudah
dicoba. Namun, perbedaan kondisi antara tahap uji coba dan
pelaksanaan di lapangan membuat pengalaman mencoba
belum sepenuhnya mencerminkan penggunaan nyata secara
berkelanjutan.
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Hasil
5. Observability (Kemungkinan Dicoba)

observability menggambarkan sejauh mana hasil dari suatu 
inovasi dapat dilihat dan diamati oleh orang lain. Semakin 
mudah manfaat dan hasil inovasi terlihat secara nyata, semakin 
besar pula peluang inovasi tersebut untuk diterima dan diadopsi 
oleh masyarakat. Dalam konteks penerapan e-HDW, tingkat 
observability diperkuat melalui berbagai kegiatan sosialisasi dan 
seminar yang dilakukan pada pertemuan KPM di tingkat 
kecamatan . Upaya ini bertujuan agar kader posyandu dapat 
memahami cara kerja aplikasi  melihat langsung manfaatnya, 
serta mendorong penggunaan e-HDW secara lebih luas dan 
konsisten di lapangan. Tampilan persentase yang jelas pada 
gambar menunjukkan bahwa layanan untuk remaja putri sudah 
tercapai 100%, anak usia 0–59 bulan mencapai 90,83%, ibu hamil 
dan nifas sebesar 93,1%, serta keluarga sasaran 77,32%. Secara 
keseluruhan, total skor konvergensi desa mencapai 87,54%. 
Angka-angka ini menunjukkan bahwa meskipun capaian 
layanan kesehatan sudah tinggi, masih terdapat ruang untuk 
perbaikan agar indikator tertentu dapat mencapai target 
maksimal.

Total Skor 
Konvergensi Desa

87,54%

Remaja Putri

100%

Keluarga 
Sasaran

77,32%

Ibu Hamil dan 
Nifas

93,1%

Anak 0.59 
Bulan

90,83%
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Pembahasan
Pada bagian pembahasan, dapat dilihat bahwa penerapan aplikasi e-HDW di Desa Keper 
menunjukkan bahwa inovasi digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan posyandu, 
terutama dalam hal efisiensi, akurasi, dan transparansi data. Proses pencatatan yang 
sebelumnya manual kini menjadi lebih cepat dan terintegrasi, sehingga memudahkan kader
maupun perangkat desa dalam mengelola data kesehatan.

• Jika ditinjau menggunakan teori Difusi Inovasi Rogers, aplikasi e-HDW telah memenuhi
seluruh indikator. Dari sisi keunggulan, aplikasi ini terbukti lebih efektif dibandingkan sistem
manual. Dari sisi kesesuaian, fitur yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan
posyandu. Namun, pada aspek kerumitan masih ditemukan kendala teknis seperti error 
sistem dan loading yang lambat.

• Meskipun demikian, aplikasi ini tetap mudah dicoba oleh kader karena dapat langsung
digunakan dalam kegiatan posyandu, sehingga proses adaptasi berjalan dengan baik. 
Selain itu, hasil penggunaan aplikasi juga mudah diamati melalui tampilan skor dan 
persentase capaian layanan, yang membantu dalam proses evaluasi.

• Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam penerapan e-HDW 
terletak pada aspek teknis atau complexity, namun hal tersebut dapat diimbangi dengan
kemampuan adaptasi kader serta manfaat yang diberikan aplikasi dalam mendukung
pelayanan kesehatan di tingkat desa.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan Penting Penelitian

• Aplikasi e-HDW meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan serta pelaporan data 
posyandu dibandingkan sistem manual 

• Aplikasi memiliki tingkat kesesuaian tinggi dengan kebutuhan posyandu, mencakup data 
balita, ibu hamil, remaja, dan keluarga sasaran

• Kendala teknis masih terjadi, seperti error sistem, loading lama, dan kegagalan sinkronisasi
data 

• Adaptasi kader menjadi faktor kunci, di mana pengguna tetap mampu menggunakan
aplikasi meskipun terdapat hambatan

• Aplikasi e-HDW meningkatkan transparansi dan kemudahan evaluasi melalui tampilan skor
dan persentase capaian layanan
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Manfaat Penelitian
•Manfaat Praktis

•Bagi pemerintah desa: sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan posyandu

berbasis digital 

•Bagi kader posyandu: membantu meningkatkan efisiensi kerja dan pemahaman penggunaan

aplikasi e-HDW 

•Bagi pengembang: menjadi masukan untuk perbaikan sistem, terutama pada kendala teknis aplikasi

•Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya terkait inovasi

pelayanan publik berbasis digital dengan pendekatan teori Difusi Inovasi Rogers

•Manfaat Kebijakan

Menjadi referensi bagi pemerintah dalam pengembangan dan penerapan inovasi digital pelayanan

kesehatan di tingkat desa
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